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LAMPIRAN 

 



Lampiran 1 

DOKUMENTASI 

Gambar 1. Penangkapan lalat pada kandang peternakan ayam 

 

Gambar 2. Memasukan lalat ke dalam sangkar 



 

 

Gambar 3. Mengambil lalat dari sangkar  

 

Gambar 4. Lalat yang akan diberi perlakuan 



 

Gambar 5. memasukkan repellent ke dalam salah satu umpan 

 

Gambar 6. Lalat hasil penangkapan 



Gambar 7. Kotak uji penelitian 

 

 

 

Gambar 8. Minyak kenanga berbagai konsentrasi dan minyak jarak 



Lampiran 2 

JADWAL PENELITIAN 

 

 

NO 

 

KEGIATAN 

WAKTU 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal KTI                         

2 Seminar Proposal KTI                         

3 Revisi Proposal KTI                         

4 Persiapan Penelitian                         

5 Pelaksanaan Penelitian                         

6 Pengolahan Data                         

7 Laporan KTI                         

8 Sidang KTI                         

9 Revisi Laporan KTI                         

 

 



Lampiran 3 

 

ANGGARAN BIAYA PENELITIAN 

 

No Kegiatan Volume Satuan Unit Cost Jumlah  

1. Pengadaan alat dan bahan     

 a. Alat Penelitian 1 bh 350.000 350.000 

 b. Bahan Penelitian 1 pkt 400.000 400.000 

2. Transport Peneliti 10 ok 10.000 100.000 

3. ATK dan Penggandaan     

 a. Kertas 2 rim 45.000 90.000 

 b. Foto copy dan jilid 1 pkt 150.000 150.000 

 c. Tinta Printer 2 bh 80.000 160.000 

4. Biaya tak terduga    200.000 

 JUMLAH    1.450.000 

 


